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Media dalam proses pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar pada anak, dalam 
pembelajaran pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapainya. 
Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan media. Proses 
pembelajaran terjadi di dalam kelas diakibatkan adanya interkasi dan komunikasi antara guru 
dengan siswa melalui media pembelajaran. Oleh karena itu, penggunaan media pembelajaran 
sangat dianjurkan untuk mempertinggi kualitas pembelajaran pada anak usia dini. 
Pada pendidikan anak usia dini, maka media pembelajaran merupakan segala sesuatu 
yang dapat dijadikan bahan (software) dan alat (hardware) untuk bermain yang membuat AUD 
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan menentukan sikap. Dan, media yang 
biasa digunakan dalam PAUD adalah alat permainan edukatif (APE). APE terbagi menjadi dua 
golongan yaitu: (1) APE luar: Alat permainan edukatif yang disediakan di luar ruangan 
(halaman/ taman); (2) APE dalam: alat permainan edukatif yang disediakan untuk anak 
bermain di dalam ruangan.  
Jenis media yang lazim dipakai di sekolah PAUD Bhakti Persada di bawah Yayasan 
Tri Murti di Dusun Jamuran dalam kegiatan pembelajaran, di antaranya: 
Media visual/media grafis, adalah media yang hanya dapat dilihat. Jenis media visual 
ini tampaknya yang paling sering digunakan oleh guru pada Lembaga Pendidikan Unak Usia 
Dini untuk membantu menyampaikan isi dari tema pendidikan yang sedang dipelajari. 
 




Media in the learning process can enhance the learning process in children, in learning 
in turn it is expected to enhance the learning outcomes achieved. In this sense, teachers, 
textbooks, and school environments are media. The learning process occurs in the classroom 
due to the interaction and communication between the teacher and students through learning 
media. Therefore, the use of instructional media is highly recommended to enhance the quality 
of learning in early childhood. 
In early childhood education, the learning media is everything that can be used as 
material (software) and tools (hardware) to play which makes the AUD able to obtain 
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knowledge, skills, and determine attitudes. And, the media commonly used in PAUD are 
educational game tools (APE). APE is divided into two groups, namely: (1) Outside APE: 
Educational game tools provided outside the room (yard / garden); (2) APE in: educational 
game tools provided for children playing indoors. 
The type of media commonly used in the PAUD Bhakti Persada school under the Tri 
Murti Foundation in Jamuran Hamlet in learning activities, including: 
Visual media / graphic media, are media that can only be seen. This type of visual 
media seems to be the most frequently used by teachers at the Early Childhood Education 
Institution to help convey the contents of the educational theme being studied 
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A. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran terjadi di dalam 
kelas diakibatkan adanya interkasi dan 
komunikasi antara guru dengan siswa melalui 
media pembelajaran. Media adalah bila 
dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun 
kondisi yang membuat siswa mampu 
memperoleh pengetahuan keterampilan, atau 
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, 
dan lingkungan sekolah merupakan media. 
Secara lebih khusus, pengertian media dalam 
proses pembelajaran cenderung diartikan 
sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 
elektronis untuk menangkap, memproses, dan 
menyusun kembali informasi visual atau 
verbal. 
Media dalam proses pembelajaran 
dapat mempertinggi proses belajar anak, 
dalam pembelajaran pada gilirannya 
diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 
yang dicapainya. Berbagai penelitian yang 
dilakukan terhadap penggunaan media dalam 
pembelajaran sampai pada kesimpulan, 
bahwa proses dan hasil belajar pada siswa 
menunjukkan perbedaan yang signifikan 
antara pembelajaran tanpa media dengan 
pembelajaran menggunakan media. Oleh 
karena itu, penggunaan media pembelajaran 
sangat dianjurkan untuk mempertinggi 
kualitas pembelajaran.  
Jika dikaitkan dengan pendidikan 
anak usia dini, maka media pembelajaran 
berarti segala sesuatu yang dapat dijadikan 
bahan (software) dan alat (hardware) untuk 
bermain yang membuat AUD mampu 
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan 
menentukan sikap. Dan, media yang biasa 
digunakan dalam PAUD adalah alat 
permainan edukatif (APE). APE terbagi 
menjadi dua golongan yaitu: (1) APE luar: 
Alat permainan edukatif yang disediakan di 
luar ruangan (halaman/ taman); (2) APE 
dalam: alat permainan edukatif yang 
disediakan untuk anak bermain di dalam 
ruangan. 
Jenis media yang lazim dipakai di 
sekolah PAUD Bhakti Persada di bawah 
Yayasan Tri Murti di Dusun Jamuran dalam 
kegiatan pembelajaran, di antaranya: 
Media visual/media grafis: adalah media yang 
hanya dapat dilihat. Jenis media visual ini 
tampaknya yang paling sering digunakan oleh 
guru pada Lembaga Pendidikan Unak Usia 
Dini untuk membantu menyampaikan isi dari 
tema pendidikan yang sedang dipelajari. 
Media visual terdiri atas media yang dapat 
diproyeksikan (projected visual) dan media 
yang tidak dapat diproyeksikan (non-
projected visual). Media grafis termasuk 
media visual yang berfungsi untuk 
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima 
pesan. Saluran yang digunakan menyangkut 
dengan indra penglihatan. Pesan dituang 
dalam bentuk simbol-simbol komunikasi 
visual. Selain sederhana dan mudah 
membuatnya biayanya pun relatif murah. 
Pada lembaga PAUD Bhakti Persada yang 
memiliki kemampuan untuk mengadakan alat 
proyeksi ini tentu sangat menguntungkan, 
sebab pembelajaran bisa ditata lebih menarik 
perhatian dibandingkan dengan media yang 
tidak diproyeksikan. Namun pada umumnya 
lembaga PAUD di daerah-daerah tertentu, 
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terutama di pedesaan, dapat menggunakan 
media visual lama yang dapat dijangkau 
dengan harga relatif murah, dan dapat pula 




Media dalam proses pembelajaran 
dapat mempertinggi proses belajar anak 
PAUD dalam pembelajaran yang diharapkan 
dapat mempertinggi hasil belajar yang 
dicapainya dan sebagai penguatan 
ketrampilan. Pembelajaran dapat dilakukan 
melalui beberapa media grafis yang 
digunakan sebagai media pembelajaran di 
antara: Gambar/foto yang mempunyai sifat 
konkret dapat mengatasi batasan ruang dan 
waktu, mengatasi keterbatasan pengamatan 
(seperti tulang daun atau serangga), dapat 
memperjelas suatu masalah, harganya murah, 
mudah didapat, dan mudah digunakan. 
Ada enam syarat gambar/foto yang 
baik, sehingga dapat dijadikan sebagai media 
pendidikan: autentik (jujur/sebenarnya); 
sederhana (poin-poinnya jelas); ukuran 
relatif; mengandung gerak atau perbuatan 
(menunjukkan objek dalam aktivitas 
tertentu); gambar atau foto karya siswa sendiri 
akan lebih baik; gambar hendaklah bagus dari 
sudut seni dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai. Sketsa: 
gambar sederhana, atau draf kasar yang 
melukiskan bagian-bagian pokoknya tanpa 
detail. Sketsa dapat dibuat secara cepat saat 
guru menerangkan dengan tujuan mencapai 
inti yang ingin dibahas. Diagram: sebagai 
suatu gambar yang sederhana yang 
menggunakan garis-garis dan simbol-simbol, 
diagram, atau skema menggambarkan 
struktur dari objek secara garis besar. 
Bagan/chart: mempunyai fungsi 
pokok menyajikan ide-ide atau konsep-
konsep yang sulit bila hanya disampaikan 
secara tertulis atau lisan secara visual. 
Grafik: gambar sederhana yang menggunakan 
titik-titik, garis, atau gambar, untuk 
melengkapinya sering kali menggunakan 
simbol-simbol verbal. Fungsinya adalah 
untuk menggambarkan data kuantitatif secara 
teliti, menerangkan perkembangan atau 
perbandingan suatu objek atau peristiwa yang 
saling berhubungan secara singkat dan jelas. 
Kartun: suau gambar interpretatif 
yang menggunakan simbol-simbol untuk 
menyampaikan suatu pesan secara cepat dan 
ringkas atau suatu sikap terhadap orang, 
situasi, atau kejadian-kejadian tertentu. 
Poster: gambar yang berfungsi untuk 
memengaruhi dan memotivasi tingkah laku 
orang yang melihatnya. 
Peta dan globe: befungsi untuk menyajikan 
data-data dan informasi tentang lokasi. 
Papan flanel (flannel board): media grafis 
yang efektif untuk menyajikan pesan-pesan 
tertentu kepada sasaran tertentu pula. 
Papan buletin (bulletin board): 
berfungsi selain menerangkan sesuatu, papan 
buletin dimaksudkan untuk memberitahukan 
kejadian dalam waktu tertentu. 
Media audio: media audio berkaitan dengan 
indra pendengaran. Pesan yang akan 
disampaikan dituangkan ke dalam lambang-
lambang auditif, baik verbal (lisan), maupun 
nonverbal. Ada beberapa jenis media yang 
dapat dikelompokkan dalam media audio 
yaitu: radio, alat perekam pita magnetik, 
piringan hitam, dan laboratorium bahasa. 
Media proyeksi dia (audio-visual): 
mempunyai persamaan dengan media grafis 
dalam arti menyajikan rangsangan-
rangsangan visual. Perbedaannya adalah pada 
media grafis dapat berinteraksi secara 
langsung dengan pesan media bersangkutan, 
sedangkan pada media proyeksi diam terlebih 
dahulu harus diproyeksikan dengan proyektor 
agar dapat dilihat oleh sasaran, ada kalanya 
media ini disertai dengan rekaman audio, 
tetapi ada pula yang hanya visual saja. 
Beberapa jenis media proyeksi diam antara 
lain: film bingkai, film rangkai, media 
transparansi, proyektor tak tembus pandang, 
mikrofis, film, film gelang, televisi, video, 
permainan (game), dan simulasi. Ada 
beberapa hal yang perlu diperthatiakn dalam 
pengunaanmedia dalam pemeblajaran di 
sekolah PAUD Bhakti Persada Yayasan Tri 
Murti sebagai berikut. 
 
Pemilihan Media Pembelajaran AUD di 
PAUD Bhakti Persada 
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Pemilihan media pembelajaran 
sangatlah penting. Diperlukan pengetahuan 
wawasan, pengetahuan dan keterampilan guru 
untuk dapat melakukannya dengan tepat, 
sehingga media yang diambil sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan anak. Pada 
dasaranya pertimbangan untuk memilih suatu 
media sangatlah sederhana yaitu dapat 
memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan 
yang diinginkan atau tidak. 
Sadiman (2012) mengatakan, bila media itu 
sesuai pakailah, "If medium fits, use it!" Dan, 
yang menjadi pertanyaan adalah apa ukuran 
atau kriteria kesesuaian tersebut. 
Beberapa faktor perlu 
dipertimbangkan, misalnya: tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, 
karakteristik siswa atau sasaran, jenis 
rangsangan belajar yang diinginkan (audio, 
visual, gerak, dan seterusnya), keadaan latar 
atau lingkungan, kondisi setempat dan 
luasnya jangkauan yang ingin dilayani. 
Faktor-faktor tersebut pada akhirnya harus 
diterjemahkan dalam norma atau kriteria 
keputusan pemilihan. 
Penetapan rambu-rambu dan kriteria untuk 
pemilihan media pembelajaran merupakan 
patokan yang harus dijadikan pegangan 
bersama. Rambu-rambu tersebut diperlukan 
agar dapat menyediakan berbagai media 
pembelajaran yang tepat dan berdaya guna 
tinggi. Dalam konteks pemilihan media 
pembelajaran untuk anak usia dini, beberapa 
dasar pertimbangan yang perlu diperhatikan 
dalam pemilihan media pembelajaran tersebut 
di antaranya: 
Media pembelajaran yang dipilih 
hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
pemakai (anak usia dini) yang dilayani serta 
mendukung tujuan pembelajaran. 
Media pembelajaran yang dipilih perlu 
didasarkan atas asas manfaat, untuk apa dan 
mengapa media pembelajaran tersebut dipilih. 
Pemilihan media pembelajaran hendaknya 
berposisi ganda baik berada pada sudut 
pandang pemakai (guru, anak) maupun dan 
kepentingan lembaga. Dengan demikian, 
kepentingan kedua belah pihak akan 
terpelihara dan tidak ada yang dirugikan 
manakala kepentingan masing-masing ada 
yang kurang selaras. 
Pemilihan media pembelajaran barus 
didasarkan pada kajian edukatif dengan 
memerhatikan kurikulum yang berlaku, 
cakupan bidang pengembangan yang 
dikembangkan, karakteristik peserta didik 
serta aspek-aspek lainnya yang berkaitan 
dengan pengembangan pendidikan dalam arti 
luas. Media pembelajaran yang dipilih 
hendaknya memenuhi persyaratan kualitas 
yang telah ditentukan antara lain relevansi 
dengan tujuan, persyaratan fisik, kuat dan 
tahan lama, sesuai dengan dunia anak, 
sederhana, atraktif, dan berwarna, terkait 
dengan aktivitas bermain anak serta 
kelengkapan yang lainnya. 
Pemilihan media pembelajaran 
hendaknya memerhatikan pula keseimbangan 
koleksi (well rounded collection), termasuk 
media pembelajaran pokok dan bahan 
penunjang sesuai dengan kurikulum baik 
untuk kegiatan pembelajaran maupun media 
pembelajaran penunjang untuk pembinaan 
bakat, minat, dan keterampilan yang terkait. 
Untuk memudahkan memilih media 
pembelajaran yang baik perlu kiranya 
menyertakan alat bantu penelusuran 
informasi, seperti katalog, kajian buku, 
review, atau bekerja sama dengan sesama 
komponen fungsional seperti guru-guru atau 
kepada pimpinan lembaga PAUD Bhakti 
Persada dalam forum KKGP (kelompok kerja 
guru paud), misalnya para guru dari berbagai 
lembaga PAUD baik di Desa, di Kecamatan 
maupun di kota Kabupaten dimungkinkan 
untuk saling tukar informasi mendiskusikan 
berbagai hal yang berkaitan dengan 
peningkatan proses belajar mengajar (PBM) 
dan tentang kondisi keberadaan media 




Mengembangkan Media Pembelajaran 
AUD di PAUD Bhakti Persada 
Kemampuan lain yang harus dikuasai 
oleh guru selain mampu memilih media 
pembelajaran secara tepat adalah kemampuan 
dalam mengembangkan media pembelaj aran. 
Kegiatan pengembangan ini banyak terkait 
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dengan proses pembuatan media yang 
dilakukan secara sistematis dari rnulai tahap 
perancangan/desain, produksi media, dan 
evaluasi. Tahapan-tahapan tersebut harus 
dilalui secara prosedural sehingga media yang 
dihasilkan memenuhi kualitas yang 
diharapkan. 
 
Perancangan/Desain Media  
Bila kita akan membuat suatu media 
pembelajaran untuk anak usia dini, maka 
diharapkan dapat melakukannya dengan 
persiapan dan perencanaan yang teliti. Secara 
umum, langkah-langkah sistematik yang 
perlu dilakukan pada saat membuat rancangan 
media sebagai berikut: 
- Menganalisis kebutuhan dan 
karakteristik anak PAUD. 
- Merumuskan tujuan instruksional 
dengan operasional dan khas. 
- Merumuskan butir-butir materi secara 
terperinci yang mendukung 
tercapainya tujuan. 
- Mengembangkan alat pengukur 
keberhasilan. 
- Membuat desain media. 
- Melakukan revisi. 
 
Prinsip-Prinsip Media Pembelajaran AUD  
di PAUD Bhakti Persada 
Tahap pembuatan dapat dikatakan 
sebagai kulminasi atau puncak dari tahap-
tahap lain dalam pengembangan media. Hal 
tersebut mengingat produk akhir dalam proses 
pengembangan media adalah dihasilkannya 
media sebagaimana yang telah direncanakan 
untuk kemudian digunakan dalam 
pembelajaran. Sebagus apa pun desain yang 
dirancang pada akhirnya akan sangat 
bergantung pada sejauh mana produk media 
jadi yang dihasilkan dan siap digunakan. 
Dalam pembuatan media pembelajaran ini 
ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan: 
Media pembelajaran yang dibuat 
hendaknya multiguna. Multiguna di sini 
maksudnya adalah bahwa media tersebut 
dapat digunakan untuk pengembangan 
berbagai aspek perkembangan anak. Contoh 
media pembelajaran tersebut adalah alat 
permainan dalam bentuk bola tangan. Bola 
suara dapat digunakan untuk pengembangan 
motorik, anak dengan cara anak 
menggunakannya untuk saling melemparkan 
bola tersebut. Selain untuk perkembangan 
motorik alat permainan tersebut bisa 
dikembangkan untuk pengembangan aspek 
kognitif/pengetahuan anak. Misalnya bola 
tersebut dirancang dengan menggunakan 
berbagai warna. Aspek perkembangan lain 
yang dapat dikembangkan melalui alat 
permainan tersebut adalah anak dapat 
mengenal berbagai macam bunyi-bunyian, 
dan lain-lain. 
Bahan mudah didapat di lingkungan 
sekitar lembaga PAUD dan murah atau bisa 
dibuat dari bahan bekas/sisa. Membuat media 
pembelajaran sebenarnya tidak harus selalu 
dengan biaya yang mahal. Banyak sekali 
bahan-bahan di sekitar kita yang dapat 
digunakan untuk membuatnya. Sebagai 
contoh, bekas bungkus susu bubuk dapat kita 
gunakan untuk membuat kapal-kapalan. 
Keuntungan dengan menggunakan bahan-
bahan bekas selain bahan tersebut tidak kita 
buang, ada nilai pendidikan yang kita 
tanamkan kepada anak, yang anak dilatih 
untuk bersikap hidup sederhana dan kreatif. 
Tidak menggunakan bahan yang 
berbahaya bagi anak. Aspek keselamatan 
anak merupakan salah satu hal yang harus 
menjadi perhatian guru sebagai pembuat 
media pembelajaran. Bahan-bahan tertentu 
yang mengandung bahan kimia yang 
berbahaya perlu dihindari oleh guru. 
Misalnya, penggunaan jenis cat yang 
digunakan untuk mewarnai alat permainan 
tertentu sebaiknya yang tidak membahayakan 
mengandung bahan kimia yang berbahaya 
bagi anak. Dapat menimbulkan kreativitas, 
dapat dimainkan sehingga menambah 
kesenangan bagi anak, menimbulkan daya 
khayal dan daya imajinasi serta dapat 
digunakan untuk bereksperimen dan 
bereksplorasi.  
Alat permainan konstruktif seperti 
balok-balok kayu merupakan salah satu 
contoh alat permainan yang cukup menarik 
dan menantang anak untuk berkreasi. 
Sesuai dengan tujuan dan fungsi sarana. Tiap 
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media pembelajaran itu sudah memiliki 
fungsi yang berbeda antara yang satu dengan 
yang lain. Guru harus menjadikan tujuan dan 
fungsi sarana ini sebagai bagian yang penting 
untuk diperhatikan. 
Dapat digunakan secara individual, 
kelompok, dan klasikal. Media pembelajaran 
yang dirancang harus memungkinkan anak 
untuk menggunakannya baik secara 
individual, digunakan dalam kelompok 
maupun secara kiasikal. 
Dibuat sesuai dengan tingkat 
perkembangan anak. Tingkat perkembangan 
anak yang berbeda berpengaruh terhadap 
jenis permainan yang akan dibuat oleh guru. 
Sebagai contoh puzzle (kepingan gambar). 
Tingkat kesulitan dan jumlah kepingan 
gambar yang harus disusun oleh anak akan 
berbeda antara anak PAUD Bhakti Pesada 
dengan anak PAUD yang ada disekitar Desa 
Sikodadi, Malang. Hal ini disebabkan dari 
kemampuan yang dimiliki anak pada kedua 
tingkat tersebut berbeda. Selain harus 
memerhatikan prinsip-prinsip pembuatannya, 
guru pun harus memerhatikan juga syarat-
syarat dalam pembuatan sumber belajar yang 
meliputi: Segi edukatif nilai-nilai pendidikan; 
Kesesuaian dengan program kegiatan 
belajar/kurikulum PAUD; kesesuaian dengan 
didaktik/metodik (kaidah mengajar) antara 
lain: sesuai dengan tingkat kemampuan anak; 
dapat mendorong aktivitas dan kreativitas 





Evaluasi merupakan bagian penting 
dalam pengembangan media pembelajaran. 
Apa pun juga media yang dibuat perlu dinilai 
terlebih dahulu sebelum digunakan secara 
luas. Evaluasi itu dimaksudkan untuk 
mengetahui apakah media yang dibuat 
tersebut dapat mencapai tujuan-tujuan yang 
telah ditetapkan atau tidak. Hal ini penting 
untuk diingat dan dilakukan, karena banyak 
orang beranggapan bahwa sekali mereka 
membuat media pasti seratus persen 
ditanggung baik. Anggapan itu sendiri 
tidaklah keliru, karena sebagai pengembang 
media secara tidak langsung telah 
menurunkan hipotesis bahwa media yang 
dibuat tersebut dapat memberikan hasil 
belajar yang lebih baik. Hipotesis tersebut 
perlu dibuktikan dengan menguji cobakannya 
ke sasaran yang dimaksud. 
 
Jenis Evaluasi Media 
 
Ada dua macam bentuk penguji 
cobaan media yang kita kenal, yaitu evaluasi 
formatif dan evaluasi sumatif. Evaluasi 
formatif adalah proses yang dimaksudkan 
untuk mengumpulkan data tentang efektivitas 
dan efisiensi bahan-bahan pembelajaran 
(termasuk ke dalamnya media) untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Data 
tersebut dimaksudkan untuk memperbaiki 
dan menyempumakan media yang 
bersangkutan agar lebih efektifdan efisien. 
Dalam bentuk finalnya, setelah diperbaiki dan 
disempumakan orang lain atau mungkin Anda 
sendiri, akan mengumpulkan data untuk 
menentukan apakah media yang dibuat itu 
patut digunakan dalam situasi-situasi seperti 
yang dilaporkan. Jenis evaluasi ini disebut 
dengan evaluasi sumatif. Dalam 
pengembangan media sering menitik beratkan 
pada kegiatan evaluasi formatif. Melalui 
evaluasi ini diharapkan pengembangan media 
tidak hanya dianalisis secara teoretis, tetapi 
benar-benar telah dibuktikan di lapangan. 
 
Prosedur/Tahapan Evaluasi Media 
Prosedur atau tahapan evaluasi media 
terkait dengan bagaimana langkah-langkah 
yang dilakukan dalam mengevaluasi media 
yang telah dibuat. Sekali lagi perlu ditegaskan 
bahwa dengan evaluasi ini diharapkan hasil 
media yang dibuat terjamin keandalannya. 
Langkah atau tahapan evaluasi media yang 
dapat ditempuh terdiri dari tahap evaluasi satu 
lawan satu (one to one), evaluasi kelompok 
kecil (small group evaluation), dan evaluasi 
lapangan (field evaluation). 
 
Evaluasi Satu Lawan Satu (One to One) 
 
Evaluasi media tahap satu lawan satu 
atau yang disebut dengan istilah one to one 
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evaluation, dilaksanakan dengan memilih dua 
orang atau lebih anak PAUD yang dapat 
mewakili populasi target dari media yang 
dibuat. Sajikan media tersebut kepada mereka 
secara individual. Kalau media itu didesain 
untuk belajar mandiri, biarkan mereka 
mempelajarinya sementara kita 
mengamatinya. Kedua orang siswa yang 
dipilih tersebut hendaknya satu orang dari 
populasi target yang kemampuan umumnya 
sedikit di bawah rata-rata dan satu orang lagi 
di atas rata-rata. Prosedur pelaksanaan 
evaluasi media tahap satu lawan satu ini 
sebagai berikut: 
Jelaskan kepada anak bahwa kita 
sedang merancang suatu media baru dan kita 
ingin mengetahui bagaimana reaksi mereka 
terhadap media yang dibuat tersebut. 
Lalu sampaikan kepada mereka bahwa 
apabila nanti mereka berbuat salah, hal 
tersebut bukanlah karena kekurangan mereka 
tetapi karena kekurang sempurnaan media 
tersebut, sehingga perlu diperbaiki. Usahakan 
agar mereka bersikap relaks dan bebas 
mengemukakan pendapatnya tentang media 
tersebut.Selanjutnya berikan tes awal untuk 
mengetahui. sejauh mana kemampuan dan 
pengetahuan siswa terhadap topik yang 
disediakan. Sajikan media dan catat berapa 
lama waktu yang kita butuhkan atau 
dibutuhkan siswa untuk 
menyajikan/mempelajari media tersebut. 
Catat pula bagaimana reaksi siswa dan 
bagian-bagian yang sulit untuk dipahami; 
apakah contoh-contohnya, penjelasannya, 
petunjuk-petunjuknya, ataukah yang lain. 
Berikan tes yang mengukur keberhasilan 
media tersebut (post test). Analisis informasi 
yang terkumpul. Jumlah dua orang untuk 
kegiatan ini adalah jumlah minimal. Setelah 
selesai, Anda bisa mencobakannya kepada 
beberapa orang siswa yang lain dengan 
prosedur yang sama. Anda dapat juga 
mencobakannya kepada ahli bidang studi 
(content expert). Mereka sering kali 
memberikan umpan balik yang bermanfaat. 
Atas dasar data atau informasi dan kegiatan-
kegiatan tersebut akhirnya revisi dilakukan 
sebelum media dicobakan ke kelompok kecil. 
 
Evaluasi Kelompok Kecil (Small Group 
Evaluatiofi) 
Pada tahap ini media perlu dicobakan 
kepada 10-20 orang anak yang dapat 
mewakili populasi target. Kalau media 
tersebut kita buat untuk anak PAUD 
kelompok Bhakti Persada, maka pilihlah 10-
20 orang siswa dari anak PAUD kelompok 
Bhakti Persada, mengapa jumlahnya tersebut? 
Sebab kalau kurang dan 10 data yang di 
peroleh guru, maka kurang dapat 
menggambarkan populasi target. Sebaliknya, 
bila lebih dari 20 data atau informasi yang di 
peroleh Guru maka melebihi yang guru 
perlukan akan kurang bermanfaat untuk 
dianalisis dalam evaluasi kelompok kecil. 
Anak-anak yang di pilih guru dalam kegiatan 
ini hendaknya mencerminkan karakteristik 
populasi. Usahakan sampel tersebut terdiri 
dari anak-anak PAUD yang kurang pandai, 
sedang, dan pandai; laki-laki dan perempuan; 
berbagai usia dan latar belakang. Prosedur 
yang perlu ditempuh di antaranya: 
Jelaskan bahwa media tersebut berada 
pada tahap formatif dan memerlukan umpan 
balik untuk menyempumakannya; Berikan tes 
awal (pretest) untuk mengukur kemampuan 
dan pengetahuan siswa tentang topik yang 
dimediakan; Sajikan media atau minta kepada 
siswa untuk mempelajari media tersebut; 
Catat waktu yang diperlukan dan semua 
bentuk umpan balik (langsung ataupun tak 
langsung) selama penyajian media; 
berikan tes untuk mengetahui sejauh mana 
tujuan bisa tercapai (post test); Bagikan 
kuesioner dan minta siswa untuk mengisinya. 
Apabila mungkin adakan diskusi yang 
mendalam dengan beberapa siswa. Beberapa 
pertanyaan yang perlu didiskusikan antara 
lain: menarik tidaknya media tersebut; 
mengerti tidaknya siswa akan pesan yang 
disampaikan; konsistensi tujuan dan materi 
program; cukup tidaknya atau jelas tidaknya 
latihan dan contoh yang diberikan. Apabila 
pertanyaan-pertanyaan tersebut telah 
ditanyakan lewat kuesioner, informasi yang 
lebih detail dan jauh dapat dicari lewat diskusi 
ini; dan Analisis data-data yang terkumpul, 
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Evaluasi Lapangan (Field Evaluation) 
Evaluasi lapangan atau field 
evaluation adalah tahap akhir dan evaluasi 
formatif yang perlu dilakukan. Usahakan 
memperoleh situasi yang semirip mungkin 
dengan situasi sebenarnya. Setelah melalui 
dua tahap evaluasi di atas tentulah media yang 
kita buat sudah mendekati kesernpurnaannya. 
Narnun dengan itu masih harus dibuktikan. 
Lewat evaluasi lapangan inilah kebolehan 
media yang kita buat itu diuji. Pilih sekitar 30 
orang anak PAUD dengan berbagai 
karakteristik (tingkat kepandaian, kelas, latar 
belakang jenis kelamin, usia, kemajuan 
belajar dan sebagainya) sesuai dengan 
karakteristik populasi sasaran. Satu hal yang 
perlu dihindari baik untuk dua tahap evaluasi 
terdahulu maupun lebih-lebih lagi untuk tahap 
evaluasi lapangan adalah apa yang disebut 
efek halo (hallo effect). Situasi seperti muncul 
apabila media kita cobakan pada kelompok 
responden yang salah. Maksudnya, apabila 
kita membuat program media lalu 
mencobakannya kepada siswa-siswa yang 
belum pernah melihat program tersebut. Pada 
situasi seperti ini informasi yang kita peroleh 
banyak dipengaruhi oleh sifat kebaruan 
tersebut sehingga kurang dapat dipercaya. 
Prosedur pelaksanaannya sebagai berikut:  
Mula-mula pilih anak-anak yang 
benar-benar mewakili populasi target, kira-
kira 30 orang. Usahakan agar mereka 
mewakili berbagai tingkat kemampuan dan 
keterampilan anak yang ada. Tes kemampuan 
awal perlu dilakukan bila karakteristik siswa 
belum diketahui. Atas dasar itu pemilihan 
anak dilakukan. Tetapi bila kita kenai benar 
anak-anak yang akan dipakai dalam uji coba 
tak perlu tes itu dilakukan. 
Jelaskan kepada mereka maksud uji lapangan 
tersebut dan apa yang Anda harapkan pada 
akhir kegiatan. Pada umumnya anak tak 
terbiasa untuk mengkritik bahan-bahan atau 
media yang diberikan, karena mereka 
beranggapan sudah benar dan efektif. 
Usahakan mereka bersikap relaks dan berani 
mengemukakan penilaian. Jauhkan sedapat 
mungkin perasaan bahwa uji coba ini menguji 
kemampuan mereka. 
Berikan tes awal untuk mengukur 
sejauh mana pengetahuan dan keterampilan 
mereka terhadap topik yang dimediakan. 
Sajikan media tersebut kepada mereka. 
Bentuk penyajiannya tentu sesuai dengan 
rencana pembuatannya: Untuk prestasi 
kelompok besar, untuk kelompok kecil atau 
belajar mandiri. Catat semua respons yang 
muncul dari siswa selama sajian. Begitu pula 
waktu yang diperlukan. Berikan Les untuk 
mengukur seberapa jauh pencapaian hasil 
belajar anak setelah sajian media tersebut. 
Hasil tes ini (post test) dibandingkan dengan 
hasil tes pertama (pre test) akan menunjukkan 
seberapa efektif dan efisien media yang dibuat 
guru tersebut. Berikan kuesioner untuk 
mengetahui pendapat atau sikap mereka 
terhadap media tersebut dan sajian yang 
diterimanya. Ringkas dan analisislah data-
data yang diperoleh guru dengan kegiatan-
kegiatan tadi: kemampuan awal, skor tes awal 
dan tes akhir, waktu yang diperlukan, 
perbaikan bagian-bagian yang sulit, dan 
pengayaan yang diperlukan, kecepatan sajian, 
dan sebagainya. Atas dasar itit media 
diperbaiki dan semakin disempumakan. 
Demikianlah, dengan ketiga tahap evaluasi 
tersebut dapatlab dipastikan kebenaran 
efektivitas dan efisiensi media yang kita 
kembangkan. 
 
Manfaat Media Pembelajaran AUD di 
PAUD Bhakti Persada 
Banyak manfaat yang dapat diperoleh 
dengan memanfaatkan media dalam 
pembelajaran, yaitu: Pesan/informasi 
pembelajaran dapat disampaikan dengan 
lebih jelas, menarik, konkret dan tidak hanya 
dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan 
belaka (verbalistis). Mengatasi keterbatasan  
ruang, waktu, dan daya indra. Misalnya, objek 
yang terlalu besar dapat digantikan dengan 
realitas, gambar, film bingkai, film, atau 
model; Kejadian atau peristiwa yang terjadi di 
masa lalu dapat ditampilkan lagi lewat 
rekaman film, video, dan lain-lain; Objek 
yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan 
model, diagram, dan lain-lain; Meningkatkan 
sikap aktif siswa dalam belajar; Menimbulkan 
kegairahan dan motivasi dalam belajar; 
Memungkinkan interaksi yang lebih langsung 
109 
 
Made Dwiana Mustawan 
antara siswa dengan lingkungan dan 
kenyataan; Memungkinkan siswa belajar 
sendiri-sendiri menurut kemampuan dan 
minatnya; Memberikan perangsang, 
pengalaman, dan persepsi yang sarana bagi 
siswa. 
Sementara itu Kemp dan Dayton (dalam Latif, 
Afandi, 2014:166) mengemukakan beberapa 
manfaat media, yaitu: 
1. Penyampaian pesan pembelajaran 
dapat lebih terstandar. 
2. Pembelajaran dapat lebih menarik. 
3. Pembelajaran menjadi lebih 
interaktif dengan menerapkan teori belajar. 
4. Waktu pelaksanaan pembelajaran 
dapat diperpendek. 
5. Kualitas pembelajaran dapat 
ditingkatkan. 
6. Proses pembelajaran dapat 
berlangsung kapan pun dan di mana 
pun diperlukan. 
7. Sikap positif anak-anak terhadap 
materi pelajaran serta proses 
pembelajaran dapat ditingkatkan. 
8. Peranan guru ke arah yang positif. 
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